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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ş es (dengan titik di bawah) ص
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 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا
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 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

َآم نُواَْأ وْفُواَْباِلْعُقُودَِيَ  اَأ ي ُّه اَالَّذِين   

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! 

Penuhilah janji-janji” (Q.S Al-Maidah : 1) 
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ABSTRAK 

 

Haniyah. 2014114049. 2018. TINJAUAN HUKUM PERJANJIAN SYARIAH 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN MELALUI MEDIA 

ONLINE DI TOKO BATIK KAMPUS JENGGOT PEKALONGAN 

Dosen Pembimbing : Achmad Muchsin, SH. M.Hum 

 

Perkembangan media online pada awalnya hanya digunakan sebagai 

account pribadi, namun saat ini sudah banyak digunakan menjadi account bisnis 

berupa jual beli elektronik. Perkembangan ini muncul karena adanya penawaran 

dan penerimaan dari masyarakat, seperti Whatsapp, facebook, Telegram, 

Instagram dan lainnya. Jual beli pun sekarang menjadi mudah tetapi tidak 

membuat kemungkinan menjadikan banyak permasalahan yang timbul juga, salah 

satunya karena perjanjian pada akad yang kurang jelas. Pada skripsi ini penulis 

membahas bagaimana hukum perjanjian syariah dalam paraktik jual beli melalui 

media online. Tanpa disadari dengan melakukan jual beli kita sama saja sudah 

melakukan perjanjian, yang masing-masing pihak memilki hak dan kewajibannya 

masing-masing. Mengenai jual beli elektronik ini secara umum sudah diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, secara khusus transaksi jual beli 

elektronik ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, dan berkaitan dengan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Begitu juga dengan 

dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) walaupun belum ada hukum 

yang menerangkan secara jelas tetapi jual beli secara online bisa disebut juga jual 

beli pesanan atau salam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan dapat 

diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 

lisan maupun tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 

diteliti. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. 

Kesimpulan dalam skripsi ini bahwa jual beli secara online di toko Batik 

Kampus Jenggot Pekalongan secara Hukum perjanjian syariah ada ketidak 

sesuaian menurut hukum perdata ataupun KHES tetapi jika kesepakatan dalam 

akad kedua pihak (pelaku usaha dan pembeli) sudah sepakat maka jual beli 

tersebut diperbolehkan. Tapi kenyataannya ada beberapa yang dilakukan oleh 

pihak pelaku usaha baik dalam proses promosi ataupun pemesanan yang tidak 

sesuai. Dengan demikian pelaku usaha dapat terjerat undang-undang pada UU 

ITE dan terjerat hukum pidana. 

 

 

Kata Kunci : Hukum Perjanjian Syariah, Jual Beli, E-commers 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual-beli adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan semua orang, 

dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan kini jual-beli dengan 

menggunakan jaringan internet semakin diminati oleh masyarakat. Jika jual-

beli dahulu hanya dilakukan secara tatap muka atau dalam satu tempat, 

sekarang jual-beli banyak dilakukan melalui jaringan internet dengan 

jangkauan yang lebih luas. Proses jual-beli melalui internet ini sering disebut 

dengan jual-beli online atau e-commerce. Penggunaan jaringan internet yang 

lebih luas ini dianggap membantu mempermudah dalam proses jual-beli. 

Tetapi ada beberapa hal yang tidak dapat diperkirakan resikonya, sedangkan 

keuntungan juga bagi customer atau pembeli karena tidak harus bertemu secara 

langsung, customer bisa bertransaksi kapan dan dimana saja. Begitu juga 

dengan produsen atau penjual mereka tidak perlu menyediakan toko yang 

terlihat fisik nyata karena cukup mengupload foto dan keterangan lengkap yang 

dicantumkan di media sosial yang digunakan. 

Toko Batik Kampus merupakan salah satu produsen pakaian batik siap 

pakai yang ada di kota Pekalongan. Media online sendiri dianggap menjadi 

solusi untuk mempromosikan dan menjual produknya, karena pengaruh 

perkembangan zaman yang semakin modern seperti sekarang ini dianggap 

menjadi solusi yang efektif. Dalam pelayanan onlinenya toko Batik Kampus 

melakukan promosi melalui Instagram, Whatsapp, Facebook, Blackberry 
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Messenger, Telegram dan Shopee dengan cara mengupload gambar-gambar 

baju batik beserta spesifikasi, harga, cara dan format pemesanan. Jika customer 

tertarik untuk membelinya customer bisa menghubungi kontak admin yang 

tertera dengan mengirim format yang sesuai, kemudian admin akan mengecek 

dan mengonfirmasi kesediaan barang yang ditanyakan oleh customer. Jika 

barang masih ada, admin akan mengonfirmasi dan memberikan jumlah total 

yang harus dibayar dari pesanan customer. Selama customer belum 

mentransfer pihak toko Batik Kampus memberi waktu satu hari kepada 

customer untuk mentransfer jika dalam waktu yang ditentukan pihak customer 

tidak mentranfer maka pihak toko Batik Kampus akan otomatis membatalkan 

pesanan itu atau pesanan itu dianggap tidak jadi atau cancel. Jika sebelum 

waktu sehari customer sudah mentransfer maka barang akan disiapkan dan 

dikirim keesokan harinya dengan menggunakan jasa logistik sesuai alamat 

yang dituju.1 

Dalam praktik jual-beli di toko Batik Kampus gambar yang diupload di 

album Facebook ataupun Instagram tidak semua memiliki spesifikasi yang 

jelas, beberapa hanya gambar serta keterangan format order dan harga barang 

saja yang tercantum, untuk spesifikasi jenis kain dan size tidak ada.2 Kemudian 

menurut keterangan reseller lain beberapa kejadian warna dari foto berbeda 

dari aslinya karena efek cahaya ataupun warna kain batik setiap produksinya 

berbeda-beda tetapi foto yang digunakan tetap menggunakan foto yang sama.3 

                                                           
 1Mohammad Abdul Ghoni, Owner Toko Batik Kampus, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 

12 Juli 2018. 
2Lia, Reseller Toko Batik Kampus, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Juli 2018. 
3Fatimah, Reseller Toko Batik Kampus, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Juli 2018. 
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Dalam proses produksi para karyawan sudah cukup hati-hati dalam 

pengerjaannya, tetapi karena tidak semua barang diperiksa satu-persatu ada 

beberapa barang cacat yang sampai pada konsumen, jika cacatnya parah maka 

akan diganti berupa barang yang sama jika barang itu stoknya masih ada, jika 

barang tersebut sudah habis biasanya akan diganti dengan uang sesuai dengan 

harga barang tersebut.4 Hal tersebut sering membuat para konsumen tidak 

terima karena konsumen di toko Batik Kampus kebanyakan adalah para 

konsumen antara atau biasa disebut reseller yang barang tersebut dijual 

kembali bukan untuk digunakan sendiri. Seperti yang dialami oleh Ika, ketika 

pesanannya ada kerusakan sampai ditangan konsumennya, dan akhirnya Ika 

harus menanggungnya karena Ika merasa terlalu ribet mengurusnya jika harus 

mengirim barang kembali dan menunggu barang lagi.5  

Secara umum jual beli jual beli menurut Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata pasal 1457 adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain 

untuk membayar harga yang telah dijanjikan.6 Sedangkan jual beli online atau 

E-Commerce dapat didefinisikan kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut 

konsumen (customer), manufaktur (manufactures), service providers, dan 

pedangan perantara (untermediateries) dengan menggunakan jaringan-jaringan 

                                                           
4Maftuhin, Karyawan Toko Batik Kampus, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Juli 

2018. 
5Ika Zuruda, Reseller Toko Batik Kampus, Wawancara Via Whatsapp Pribadi, 

Pekalongan, 12 Juli 2018. 
6R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: PT. 

Balai Pustaka, 2014), hlm. 366. 
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komputer (komputer network), yaitu internet.7 Menurut pasal 1 angka (2) 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan 

dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik 

lainnya.8 Sedang menurut Pasal 1 angka (17) Undang-undang No. 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, kontrak elektronik adalah 

perjanjian para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik.9  

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, jual beli online 

(ecommerce) tidak dijelaskan secara langsung, namun dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah ini jual beli online (e-commerce) dapat disebut juga 

dengan transaksi pemesanan barang yaitu salam. Jual beli salam dianggap sah 

apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli yang telah ditetapkan oleh syara’. 

Rukun jual beli dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 56 yaitu 

terdiri atas pihak-pihak, objek dan kesepakatan.10 Kemudian syarat obyek yang 

diperjualbelikan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 76 adalah: 

barang yang dijualbelikan harus sudah ada, barang yang dijualbelikan harus 

dapat diserahkan, barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang 

memiliki nilai/harga tertentu, barang yang dijualbelikan harus halal, barang 

yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, kekhususan barang yang 

dijualbelikan harus diketahui, penunjukkan dianggap memenuhi syarat 

kekhususan barang yang dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli, 

                                                           
7Endang Purwaningsih, Hukum Bisnis, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010). Hlm. 57. 
8Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik No. 11 Tahun 2008. 
9Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), hlm. 50. 
10Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Bab IV, 

pasal 56 (Jakarta, 2011), hlm. 25. 
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sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan lebih lanjut, barang yang dijual harus ditentukan secara 

pasti pada waktu akad.11 

Berdasarkan paparan diatas penting kiranya untuk diteliti mengenai 

praktik jual beli pakaian melalui media online ditinjau dari hukum perjanjian 

syariah, proses jual beli meliputi proses promosi, negosiasi, transaksi, 

pengiriman, komplain dan cara penyelesaiannya. Tempat yang digunakan 

penelitian adalah di toko Batik Kampus Pekalongan karena toko tersebut 

merupakan salah satu toko online yang memiliki ribuan kosumen serta reseller 

dan cukup besar di area Pekalongan. Penelitian ini semakin penting karena jual 

beli melalui media online semakin diminati dan dianggap menjadi solusi jual 

beli di zaman modern.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

penulis merumuskan permasalahan yang dibahas adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli pakaian yang diterapkan di toko Batik Kampus 

Jenggot Pekalongan melalui media online? 

2. Bagaimana praktik jual beli pakaian di toko Batik Kampus Pekalongan 

melalui media online ditinjau dari hukum perjanjian syariah? 

 

 

 

 

                                                           
11Mahkamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Bab IV, 

pasal 76 (Jakarta, 2011), hlm. 29-30. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari diteliti dan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan praktik jual beli pakaian melalui media online di toko 

Batik Kampus Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan hukum perjanjian syariah pada jual beli pakaian melalui 

media online di toko Batik Kampus. 

Dari penulisan skripsi ini tentunya penulis berharap bisa menjadi 

sebuah skripsi yang mempunyai kegunaan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam permasalahan kontemporer 

khususnya dalam bidang muamalah yang berkaitan dengan masalah jual beli 

yaitu praktik akad jual beli pakaian yang diterapkan di toko Batik Kampus 

Jenggot Pekalongan melalui media online, ditinjauan dari hukum perjanjian 

syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pemilik usaha dan konsumen memahami bagaimana melakukan 

praktik jual beli online dengan baik, agar keduanya tidak ada yang 

merasa dirugikan.  

b. Bagi fakultas sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

untuk mengevaluasi sejauh mana sistem pendidikan yang telah 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai tambahan wawasan informasi dan 

untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitain lapangan (field 

reseach) yang bersifat deskriptif. Penelitian bersifat deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan tentang sesuatu hal di daerah tersebut dan pada saat 

tertentu.12  

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan yuridis empiris yaitu 

pendekatan terhadap hukum sebagai suatu norma atau kaidah dan meneliti 

peraturan perundang-undangan tertentu yang berlaku dalam masyarakat.13 

Pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang ditemukan di 

lapangan tentang praktik jual beli pakaian melalui media online dengan 

menggunakan tinjauan hukum perjanjian syariah sebagai landasannya yaitu 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di toko 

Batik Kampus, Jalan Pelita III Jenggot Gang 4 nomer 54 Kecamatan 

Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Penulis mengambil 

lokasi ini karena menurut penulis toko Batik Kampus adalah salah satu toko 

                                                           
12Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: ALFABETA, 

2015), hlm. 47.  
13Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: ALFABETA, 

2015), hlm. 47.  
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di kota Pekalongan yang memanfaatkan media online dalam promosi dan 

penjualannya. Toko Batik Kampus juga merupakan toko yang memproduksi 

sendiri produknya dan cukup memiliki ribuan reseller. 

3. Subjek dan Objek Penelitian Hukum 

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah orang yang dapat 

dijadikan sumber data untuk memperoleh informasi, yaitu pemilik toko, 

karyawan toko, reseller dan customer yang melakukan praktik jual beli 

melalui media online di toko Batik Kampus Pekalongan. 

Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi pokok perhatian 

dari suatu penelitian.14 Pada penelitian ini objeknya adalah hukum 

perjanjian syariah pada jual beli di toko Batik Kampus. Toko Batik Kampus 

adalah salah satu toko pakaian batik siap pakai di kota Pekalongan yang 

menggunakan media online dalam penjualannya dan hukum perjanjian 

syariah dalam skripsi ini yaitu ditinjau melalui Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber data 

yang digunakan terdiri dari dua sumber data, yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau data dasar adalah data yang didapat 

langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui 

                                                           
14Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1989), hlm. 91. 
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penelitian lapangan.15 Dalam penelitian ini sumber data primer 

didapatkan dari wawancara dan observasi dari pihak-pihak yang 

melakukan praktik jual beli melalui media online, yaitu berupa hasil 

observasi yang penulis lihat dilapangan dan wawancara penulis dengan 

owner, karyawan, reseller dan konsumen toko Batik Kampus. Selain itu 

penulis juga merasakan langsung bagaimana menjadi konsumen di toko 

Batik Kampus. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau studi dokumentasi merupakan data 

yang didapat dari literatur dan berkaitan dengan permasalahan yang 

dikelompokkan ke dalam: 

1) Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

autoritatif artinya mempunyai otoritas yang dikeluarkan oleh pihak 

yang berwenang. Bahan-bahan hukum primer terdiri atas perundang-

undangan seperti Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Peraturan 

Pemerintah, Peraturan Presiden, Peraturan Daerah Provinsi dan 

Peraturan Daerah Kota/Kabupaten. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah. 

2) Bahan hukum sekunder merupakan publikasi tentang hukum yang 

bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Data pendukung yang 

                                                           
15Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002),  

hlm. 16. 
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digunakan untuk memberikan kelengkapan dan penjelasan dalam 

penelitian yaitu buku-buku teks, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi 

hukum.16 

5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, penulis 

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.17 Jenis informasi atau data tertentu yang 

diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu toko 

Batik Kampus, Jenggot Pekalongan. Teknik observasi dilakukan dengan 

pengamatan langsung di lapangan dengan salah satu caranya yaitu 

melakukan transaksi di toko Batik Kampus agar mengetahui proses 

keseluruhan dari praktik jual beli yang dilakukan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 

antara pewawancara dengan sumber sumber informasi, dimana 

pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan 

                                                           
16Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 141. 
17M. Djunaedy Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi penelitian kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 29. 
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telah direnungkan sebelumnya.18 Wawancara yang akan dilakukan 

dengan para informan kunci menggunakan kisi-kisi pertanyaan yang ada 

kaitannya dengan penelitian, mulai dari proses pemesanan sampai barang 

itu sampai di customer. Adapun informan kunci adalah pemilik toko, 

para pegawai, dan reseller, dan konsumen. 

c. Dokumentasi  

Dokumen dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, 

maupun foto.19  Dokumen dalam penelitian ini adalah cetak dan dokumen 

online atau file, dapat berbentuk teks tulisan ataupun gambar.  

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data 

tersebut yang disesuikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. 

Proses awal pengolahan data itu dimulai dengan melakukan editing setiap 

data masuk,20 setelah proses editing selanjutnya proses analisis dari data-

data yang telah diperoleh. Teknik analisis data meliputi: 

a. Reduksi Data 

Reduksi adalah sebagai proses pemilihan dan pemusatan 

perhatian pada suatu bentuk penyederhanaan, pengubahan yang masih 

                                                           
18A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Pranadamedia Group. 2014). hlm. 372.  
19A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Pranadamedia Group. 2014). hlm. 391. 
20Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 56. 
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berupa data kasar yang muncul dari data-data tertulis yang ada di 

lapangan.21 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan sebagai penyajian sebagian 

informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan untuk 

memperoleh kesimpulan serta pengambilan tindakan dalam penyajian 

data yang dianalisis secara deskriptif yaitu menguraikan keseluruhan data 

yang ada kaitanya dengan pembahasan dalam objek yang diteliti.22  

c. Menarik Kesimpulan 

Setelah melakukan penyajian data langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.23 

 

                                                           
21Anton Baker, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia indo,1996), hlm.35 
22Anton Baker, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia indo,1996), hlm.10 
23M. Djunaedi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 307. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari analisis yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, kiranya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Manusia tidak bisa jauh dari Hukum, salah satunya hukum Islam, hukum 

yang mengatur segala peri kehidupan manusia secara menyeluruh, 

mencakup segala aspek yang ada kaitannya dengan kehidupan tersebut tak 

terkecuali muamalah. Baik hukum positif, dalam hal ini KUHPer, maupun 

hukum Islam (syariah) sama-sama memberi kebebasan untuk melakukan 

perikatan, namun tetap ada rambu-rambu yang harus dipatuhi. Jual-beli 

melalui internet sering disebut dengan jual-beli online atau e-commerce. 

Transaksi barang dan jasa melalui media online termasuk dalam katagori 

muamalah dibidang perdagangan atau bisnis, dalam KHES belum ada 

ketentuan tentang jual beli melalui media online tetapi jual beli online 

dapat dikategorikan sebagai ba’i salam sebagai landasannya dan KUH 

Perdata juga, undang-undang yang mengatur tentang jual beli melalui 

media online adalah dalam UU ITE nomer 11 tahun 2008.  

 Dalam jual beli di toko Batik Kampus dengan beberapa perjanjian 

yang penulis sampaikan pada bab sebelumnya beberapa tidak sesuai 

dengan apa yang ada pada Hukum yang berlaku, baik secara Islam ataupun 

secara Perdata. Tetapi perjanjian-perjanjian tersebut dijelaskan diawal jual 

beli yang membuat konsumen merasa tidak tertipu dan mau mengikuti 
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peraturan tersebut karena salah satunya mereka membutuhkan barang 

tersebut. Toko Batik Kampus juga mau bertanggungjawab dengan 

kesalahan yang dilakukannya seperti memberikan ganti rugi dan 

sebagainya. Dalam jual beli di toko Batik Kampus yang menggunakan 

media online sama halnya dengan jual beli konvensional dengan adanya 

pembeli, penjual, provider sebagai medianya, bank sebagai media 

pembayaran dan jasa logistik sebagai media pengantarnya.  

2. Beberapa perjanjian atau akad yang dilakukan beberapa sering 

menimbulkan masalah ada beberapa yang tidak sesuai dengan hukum baik 

secara hukum perdata atau hukum Islam, tetapi ada alasan kenapa pihak 

Batik Kampus melakukan hal tersebut salah satunya untuk mengurangi 

penipuan dari pihak konsumen ataupun reseller. Tetapi dari semua praktik 

jual beli melalui media online ada kesengajaan dalam hukum Islam yang 

ditinjau dari KHES jual beli tersebut rusak dan dari segi Hukum Perdata 

maka jual beli tersebut juga tidak diperbolehkan seperti yang telah 

dijelaskan pada bab IV yaitu ada unsur kesengajaan pada saat proses 

memposting gambar seharusnya dari pihak Batik Kampus menggunakan 

foto yang benar-benar sama jika tidak pun seharusnya diberi keterangan 

jika warna berbeda. Kemudian pada proses pemesanan juga seharusnya 

jika memang stok kosong seharusnya konfirmasi kepada konsumen atau 

reseller tidak menggantinya tanpa konfirmasi. Karena dalam jual beli hal 

tersebut merupakan kewajiban seorang penjual online yaitu melayani 

konsumennya yang memang tidak melihat barang secara langsung dan 
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memberikan barang sebaik mungkin sesuai dengan apa yang 

dispesifikasikan atau ditunjukkan dalam gambar. 

 Jual beli melalui media online diatur dalam Undang-undang 

Informasi dan Teknologi Elektronik nomer 11 Tahun 2008 tidak mengatur 

secara khusus mengenai tindak pidana penipuan. Selama ini tindak pidana 

penipuan diatur pada pasal 378 kitab undang-undang hukum pidana, 

namun terkait dengan timbulnya kerugian pihak konsumen ada ketentuan 

dalam pasal 28 ayat (1) UU ITE yang menyatakan: setiap orang dengan 

sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang 

mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi Elektronik 

sebagimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (1) dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 

1.000.000.000,00,- (satu miliar rupiah). Selain itu bisa juga diselesaikan 

dengan Melalui Alternative Dipute Resolution (ADR).  

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Konsumen selaku pembeli yang ingin melakukan transaksi jual beli 

melalui media online agar lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi 

sebelum deal order. Pembeli sebaiknya bertanya apakah ada perjanjian 

tertentu yang harus patuhi dan sesuaikah dengan apa yang seharusnya. 

2. Penjual selaku pelaku usaha yang bisa dikatakan sebagai pihak lebih 

memiliki kuasa disarankan untuk tidak melakukan peraturan yang 

memberatkan pihak pembeli. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



92 
 

3. Pemerintah perlu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap peraturan-

peraturan yang mengikat jual beli online, karena semakin berkembangnya 

internet jual beli dengan media online semakin diminati oleh masyarakat. 

Karena hal tersebut banyak pihak yang menyalahgunakan kesempatan 

untuk melakukan kejahatan dalam dunia maya.  
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